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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis validitas E-LKPD fisika terintegrasi agama sebagai
perangkat pembelajaran yang dapat digunakan oleh peserta didik dengan. Metode yang digunakan dalam
penelitian adalah metode Research and Development (R&D). Metode R&D digunakan untuk
mengembangkan suatu produk dan menguji hasil dari produk yang dikembangkan. Prosedur penelitian ini
menggunakan model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Developt, Implement, Evaluate) yang berupa
tahapan — tahapan yang sistematis dan penggunaannya bertujuan untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Pada penelitian ini, tahapan ADDIE hanya dilakukan terbatas pada tahap pengembangan (develop). Tahap
analisis dilakukan untuk menganalisis kurikulum, materi, dan kebutuhan peserta didik. Tahap desain (design)
dilakukan perancangan terkait isi dan model E-LKPD yang dikembangkan. Pada tahap pengembangan
(develop) dilakukan validasi oleh tiga validator untuk menilai kelayakan dari E-LKPD yang dikembangkan.
Hasil validitas E-LKPD fisika terintegrasi agama yang ditinjau berdasarkan aspek didaktik, konstruktif, dan
teknik memperoleh persentase rata-rata sebesar 88,50% dengan kategori sangat valid. Aspek didaktik
memperoleh skor 91,70%, aspek knstruktif memperoleh skor 83,30%, dan aspek teknik memperoleh skor
90,50%. Berdasarkan hasil validitas oleh tim validator disimpulkan bahwa E-LKPD fisika terintegrasi agama
sangat valid dan layak digunakan dalam pembelajaran fisika. E-LKPD ini perlu dikembangkan dan dianalisi
mendalam untuk mengetahui kepraktisan, dan keefektifan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik.

Kata Kunci: E-LKPD Fisika, Integrasi Agama, Berpikir Kritis

Abstract: This study aims to analyze the validity of religion-integrated physics E-LKPD as a learning tool that
can be used by students. The method used in the research is the Research and Development (R&D) method.
The R&D method is used to develop a product and test the results of the developed product. This research
procedure uses the ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate) development model in the form
of systematic stages and their use aims to achieve the desired results. In this study, the ADDIE stages were
only carried out limited to the development stage (develop). The analysis stage is carried out to analyze the
curriculum, materials, and learner needs. The design stage was carried out to design the content and model
of the E-LKPD developed. At the develop stage, validation was conducted by three validators to assess the
feasibility of the E-LKPD developed. The results of the validity of religiously integrated physics E-LKPDs based
on didactic, constructive, and technical aspects obtained an average percentage of 88.50% with a very valid
category. The didactic aspect scored 91.70%, the constructive aspect scored 83.30%, and the technical aspect
scored 90.50%. Based on the validity results by the validator team, it is concluded that the E-LKPD for physics
integrated with religion is very valid and feasible to use in physics learning. This E-LKPD needs to be
developed and analyzed in depth to determine the practicality, and effectiveness in improving students’
critical thinking skills.
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PENDAHULUAN

Perubahan kurikulum akan selalu berpengaruh terhadap kemajuan pendidikan di Indonesia
(Mulyasa, 2021). Pengambil kebijakan harus membuat keputusan untuk menyesuaikan dengan
tuntutan dunia, industri, dan kemajuan teknologi karena tuntutan pendidikan yang semakin
meningkat di abad 21 (Ghufron, 2018). Kebijakan pendidikan abad 21 menuntut peserta didik
memiliki kemampuan untuk menangani masalah yang sering dihadapi dalam kehidupan (Azmi &
Suliyanah, 2021). Sangat penting bagi peserta didik untuk memiliki kemampuan kritis, komunikasi,
kolaborasi, inovasi, dan kreativitas (Partneship, 2019; Septikasari & Frasandy, 2018). Literasi digital,
pemikiran yang intensif, komunikasi efektif, produktifitas tinggi, dan prinsip moral dan spiritual
adalah lima keterampilan utama yang diperlukan di abad 21 (Osman, Hiong, dan Vebrianto, 2013).

Abad 21 yang erat kaitannya dengan perkembangan teknologi membuka kesempatan
peserta didik untuk menjawab fenomena sains, terutama fenomena abstrak, yang lebih sulit
dipikirkan oleh peserta didik (Markos Siahaan, 2012; Paramitha et al., 2021). Dalam ilmu fisika,
fenomena abstrak berasal dari pemikiran ilmuan dan hanya dapat dijelaskan secara teoritis karena
tidak ada contoh nyata di lingkungan belajar (Suseno, 2014. llmu fisika melibatkan pengamatan
yang cermat, pengukuran yang akurat, identifikasi, dan evaluasi, sehingga peserta didik
memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk memahami konsep-konsep tersebut.
Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat diwujudkan salah satunya dengan kemampuan berpikir
kritis. Menurut Ennis (2011), berpikir kritis didefinisikan sebagai proses membuat keputusan dengan
pemikiran logis dan kritis. Beberapa indikator yang harus dipenuhi selama proses berpikir kritis
adalah sebagai berikut: memberikan penjelasan sederhana, menentukan dasar pengambilan
keputusan, menyimpulkan, memberikan penjelasan tambahan, memperkirakan, dan
menggabungkan (Ennis, 2011). Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan dan pengalaman peserta
didik yang lebih luas perlu dilakukan upaya seperti menciptakan hubungan antara sains dan agama
dalam dalam pembelajaran fisika melalui pengembangan keterampilan berpikir kritis.

Pembelajaran fisika terintegrasi agama mengacu pada integrasi ilmu pengetahuan atau sains
dengan ayat-ayat Al-Quran yang relevan. Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, integrasi
antara sains dan agama secara konsisten dapat mendorong peserta didik untuk semakin beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Namun, pada kenyataannya, pendidikan di madrasah
aliyah yang basisnya adalah sekolah islam, hanya berfokus pada pembangunan kemampuan
kognitif yakni mengarahkan peserta didik untuk sekadar menghafal materi pembelajaran tanpa
diminta menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari, termasuk spiritual (Ashari, 2019). Hal
ini sejalan dengan temuan Anggoro et al. (2019) bahwa guru di pendidikan Madrasah Aliyah atau
sekolah atas yang basisnya adalah sekolah islam jarang mengaitkan pembelajaran fisika dengan
aspek agama, termasuk melibatkan ayat Al-Qur’an dalam materi pembelajaran. Salah satu alasan
permasalahan tersebut adalah kurang tersedianya sumber belajar yang mengintegrasikan ilmu sains
dengan ayat Al-Quran.

Dalam mencapai tujuan pembelajaran fisika, guru dituntut untuk membuat perangkat
pembelajaran dan menyediakan sumber belajar yang sesuai dengan kemajuan teknologi serta
mampu memenuhi kebutuhan peserta didik (Puspitasari, 2019). Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
adalah salah satu perangkat pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dan guru dalam
proses belajar mengajar. LKPD elektronik (E-LKPD) adalah lembar latihan peserta didik yang
diberikan melalui media elektronik (Syamsurizal et al., 2014). Pembelajaran melalui E-LKPD dapat
membuat peserta didik menggunakan audio, visual, dan pemikiran mereka sehingga pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan dan sesuai dengan era digital saat ini (Adilla et al., 2017; Amiruddin
& Suliyanah, 2023). Menurut Novitasari et al (2019) LKPD yang baik dapat membantu peserta
didik memperoleh pengalaman belajar secara mandiri dan pengetahuan tentang materi yang
dipelajari. Oleh karena itu, E-LKPD yang disusun dapat diorientasikan pada kemampuan analisis
melalui pendekatan berbasis masalah dengan menghubungkan antara sains dan agama. Agar E-
LKPD memiliki kualitas yang baik sehingga mampu meningkatkan kompetensi peserta didik, maka
perlu dilakukan validasi untuk mengukur tingkat kevalidan sehingga E-LKPD dinyatakan cocok dan
layak digunakan dalam pembelajaran (Desmiwati et al, 2017). Adapun syarat yang harus dipenuhi
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dalam penyusunan E-LKPD menurut Widjajanti (2008) yaitu ditinjau berdasarkan aspek didaktik
(isi), konstruktif (bahasa), dan teknik (penyajian).

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini akan membahas mengenai validitas E-LKPD
fisika terintegrasi agama dan melakukan analisis mendalam terkait kelayakan E-LKPD fisika
terintegrasi agama untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan harapan
dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan mendorong peserta didik dalam
peningkatan keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian pengembangan
atau Research and Development (R&D). Penelitian R&D bersifat mengembangkan suatu produk
baru atau menyempurnakan produk yang telah ada (Sugiyono, 2019). Penelitian ini menggunakan
model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, and Evaluate). Model
ADDIE adalah model penelitian yang sistematis yang digunakan untuk mencapai hasil yang
diinginkan. Tahapan model ADDIE dapat dijelaskan pada Gambar 1.

Gambar 1. Tahapan model ADDIE (Branchl, 2009)

Tahapan penelitian ini hanya dilakukan pada tahap pengembangan (develop) karena
tujuannya adalah untuk menganalisis validitas E-LKPD fisika terintegrasi agama yang dikembangkan.
Tahap awal yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tahap analisis yang meliputi analisis
kurikulum dan analisis kebutuhan untuk untuk menentukan model lembar kerja yang akan
dikembangkan. Tahap selanjutnya adalah tahap desain (design) dengan merancang desain dan isi
E-LKPD fisika yang dikembangkan. Pada tahap pengembangan (develop) adalah melakukan
validasi produk E-LKPD fisika kepada tiga validator, kemudian melakukan perbaikan sesuai saran
dan revisi dari tim validator.

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi.
Lembar validasi ini digunakan untuk mendapatkan penilaian terhadap kelayakan E-LKPD yang
ditinjau berdasarkan aspek didaktik, konstruktif, dan teknik dengan skala penilaian mengacu pada
skala likert. Analisis data dilakukan dengan persentase. E-LKPD yang dikembangkan dikatakan valid
jika memperoleh persentase nilai rata —rata dari validator sebesar =61% atau dalam kategori “valid”
hingga “sangat valid”.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Analisis (Analyze)

Pada tahap analisis, kegiatan yang dilakukan yaitu melakukan observasi mengenai materi,
kurikulum, dan kebutuhan peserta didik. Observasi dilakukan di salah satu madrasah Aliyah di
Bojonegoro, Jawa Timur yang sudah menerapkan Kurikulum Merdeka. Berdasarkan hasil analisis
kebutuhan, dalam proses pembelajaran fisika peserta didik sebagian besar masih mengalami
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kesulitan untuk memahami materi. Hal tersebut karena terlalu banyak materi yang disampaikan,
guru cenderung hanya memberikan latihan soal dan peserta didik tidak pernah diberikan tugas
penyelidikan ilmiah atau melakukan analisis materi secara kontekstual. Sebanyak 30 peserta didik
menyatakan bahwa pembelajaran fisika khususnya materi Hukum Gravitasi Newton yang selama
ini dilakukan belum diintegrasikan dengan agama dan mereka belum pernah menggunakan sumber
belajar yang terintegrasi dengan sains agama. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa
peserta didik memerlukan sumber belajar yang berisi kegiatan belajar yang disusun dalam suatu
lembar kerja dan diintegrasikan dengan agama untuk mengarahkan pada aktivitas analisis materi
secara kontekstual.

Tahap Desain (Design)

Tahap desain dimulai dengan mendesain E-LKPD fisika terintegrasi agama. Desain E-LKPD ini
terdiri dari pemilihan konten, tampilan, dan model E-LKPD. Penyusunan E-LKPD didasarkan pada
tujuan penelitian indikator keterampilan berpikir kritis serta tujuan pembelajaran pada materi
Hukum Gravitasi Newton. E-LKPD disusun dengan mengacu pada model Problem Based Learning
yang terdiri lima sintask yaitu: 1) orientasi masalah, 2) mengorganisir peserta didik agar belajar, 3)
membimbing penyelidikan, 4) menyajikan hasil karya, dan 5) mengevaluasi hasil. E-LKPD yang
dikembangkan berisi peta konsep, petunjuk penggunaan E-LKPD, video dan gambar yang dapat
menunjang aktivitas belajar peserta didik, serta memuat Ayat Al-Qur’an berupa teks dan audio
yang relevan dengan materi Hukum gravitasi Newton. Tampilan E-LKPD fisika terintegrasi agama
ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Tampilan E-LKPD Fisika Terintegrasi Agama
Keterangan Tampilan

E-LKPD FISIKA

untuk Meningkatkan Keterampilan
Berpikir Kritis

HUKUM GRAVITA®
NEWTON

TERINTEGRASI AGAMA

Halaman sampul E-LKPD

Disusun oleh:

SMA/MA Chamila El Shinta
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Keterangan

Tampilan

Petunjuk penggunaan E-LKPD

€ < LKDD Figiko Misirm Gravitasi Newton Teris

! 1. Keberhasilan dalam mempelajari materi Hukum Gravitasi Newton |
1 menggunakan E-LKPD ini bergantung pada kedisiplinan dalam ;
« memahami langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang ada.
o2 E-LKPD ini akan lebih mudah jika dikerjakan secara berkelompok.
i 3. E-LKPD ini disajikan mHnimanMhMyung memudahkan
4 Anda untuk menj secara di kolom
1 mmmmymm@nmm

; 4. E-LKPD ini berisi ke t gambar, audio, dan
4 v!dsommndﬂhhnMunmkmhmlmmnﬂans'
[} web belajar Anda. |

1 immmmmmummum
! uluﬂwnymmdnpdmmkmmbtmhhy-gl
| relevan untuk membantu memahami materi pelajaran. 1
« 6. Pengaksesan E-1LKPD bisa dilakukan melalui Irowser yang terdapat |

| di smariphone maupun PC/Laplop/Kompuler yang l-—mh-nsl

dengan jaringan internet.

7. Pengiriman jawaban K-LKPD dapat dikirim dengan Immtn-n'
| schagai berikut: 1
1 Level :KELAS XI/FASE F

L sded ioMa |
1 Fonail : chamilacl 20047@mhs. unesa.ac.id 1

Gambar 1 pk Akses o] KPD) Fisika Torintegrasi

ateri Fukum Gravitasi Newton L
|
4

Aktivtas belajar peserta didik

»
H FASE I, ORIENTASI MASALAH

FENOMENA

Seluas apapun langit dan bumi tak lebih luas dari ilmu Sang
Pencipta, Allah SWT. Allah menurunkan Al- Qur'an sebagai pedoman
hidup manusia k dalam bidang pengetahuan dan ilmu teknologi
Sebagai umat islam wajib hukumnya untuk mengimani kitab suci Al -
Qur'an yang berisi firman - firman Allah. Di dalam Al - Qur'an Allah
telah tentang alam ta dan seisinya,
fenomena - fenomena alam alam yang sering kita jumpai seperti pasang
gelombang ombak di pantai.

Gambar 2. Ombak di Pantai
Samber: Pinterest
Ombak yang ada di pantai mengalami pasang dan surut setiap
waktu. Pasang surut air laut adalah naik turunnya air laul secara periodik
dalam jangka pendek. Namun, pernahkan kalian memperhatikan kapan
ombak terscbut akan pasang dan kapan akan surut? Apa yang kalian
pikirkan jika ombak di pantai mengalami pasang dan mengakibatkan
gelombang yang tinggi?
Tuliskan pendapat kalian pada kolom di bawah ini!
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Keterangan Tampilan

€ ~ IKDD Fisika Hukom Guowifosi Newton Terlegeasi Agama

e. Analisislah pengaruh posisi gy is bumi, matahari, bulan lerhadap
terjadinya pasang surut air laut berdasarkan teori Hukum Gravitasit

Yuk tuliskan jawaban kalian di kolom berikut ini !

Integrasi materi dengan ayat Al- <
Qur”an yan g relevan Mengenai gaya gravitasi, Allah SWT. telah menerangkan dalam Al-

Qur'an surah Al - Hajj ayat 65 sehagai berikut:

i 1 0 s e 0y 03 G 316 e e 08 1

Arab-Latin: A lm tara anallife sakikdurra lakion nei fil-ardi wal-fulka ljei
fil-bahri bi‘amrily, wa yumsikus-sond'a an toga'a ‘alal-argi illa bi'izui,
innallila bivi-niisi lara”ufter rahin

rtinya: Apakah kamu tiada melihat bahwasanya Allah menundukkan
gimu apa yang ada di bumi dan bahtera yang berlayar di lautan dengan
rintah-Nya. dan Dia menahan (benda-henda) langit jatuh ke bumi,

elainkan dengan izin-] Sesungguhnya Allah benar-benar Maha
Pangasih lagi Maha Pegiyayang kapada manusia (Q.S. Al Hajj: 65) 3 .

Tahap Pengembangan (Developt)

Tahap pengembangan dilakukan dengan melakukan validasi E-LKPD kepada tiga validator.
Tim validator merupakan pakar atau ahli yang sudah berpengalaman yakni dua validator dari
dosen fisika dan satu validator merupakan guru pendidikan agama Islam bidang Al-Qur’an Hadist.
Proses validasi dilakukan dengan memberikan penilaian terhadap E-LKPD fisika yang ditinjau dari
aspek didaktik, konstruktif, dan teknik. Hasil validitas E-LKPD fisika terintegrasi agama dari tiga
validator disajikan pada Gambar 2.

94.00%
92.00%
90.00% 90.50%
88.00%
86.00%
84.00%
82.00%
80.00%

78.00%

Skor

m Didaktik
83.30% Konstruktif
Teknik

Didaktik Konstruktif Teknik
Aspek yang dinilai

Gambar 1 Hasil Validitas E-LKPD
Gambar 2. menyajikan skor hasil validitas yang diperoleh dari tim validator satu, validator
dua, dan validator tiga. Melalui tiga aspek yang dinilai kemudian dirata-ratakan, maka diperoleh

nilai untuk kelayakan didaktik (91,7%), konstruktif (83,3%), dan teknik (96,4%). Persentase hasil
rata- rata dari ketiga aspek tersebut adalah 88,5%. Berdasarkan pada interpretasi skor adaptasi dari
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Riduwan (2015), hasil validasi E-LKPD yang diperoleh berada pada kategori sangat valid (SV).
Penjelasan validitas tiap aspek dijabarkan sebagai berikut:
1. Aspek didaktik

Hasil validitas E-LKPD pada aspek didaktik memperoleh nilai rata-rata sebesar 91,7% dengan
kategori sangat valid.Aspek didaktik berisi penggunaan E-LKPD secara universal. Aspek didaktik
dilihat dari kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, indikator berpikir kritis, keterkaitan
materi dengan ayat Al-Qur’an yang relevan, serta kejelasan penyampaian tujuan, informasi, dan
pertanyaan. Tujuan pembelajaran harus sesuai dengan materi yang diajarkan karena untuk
menunjang tercapainya indikator pembelajaran. Dalam hal ini, fokus utama adalah untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik sesuai dengan indikator yang telah
ditentukan. Pada materi yang digunakan dalam E-LKPD, materi tersebut berorientasi pada
permasalahan yang ada di lingkungan sekitar peserta didik.
2. Aspek Konstruktif

Berdasarkan Gambar 2 diperoleh bahwa hasil validitas E-LKPD pada aspek konstruktif sebesar
83,30% dengan kategori sangat valid. Aspek konstruktif berkaitan dengan penggunaan kalimat
dan bahasa yang digunakan dalam E-LKPD. Penggunaan kalimat dan bahasa dalam E-LKPD penting
diperhatikan agar memudahkan peserta didik dalam menggunakan, mengerjakan, serta memahami
isi dari E-LKPD (Fortuna et a/,2021). Menurut Suwahru (2018) penggunaan bahasa dalam E-LKPD
harus interaktif atau membuat peserta didik seolah-olah berkomunikasi dengan penulis dan sesuai
dengan tingkat pemahaman peserta didik.
3. Aspek Teknik

Hasil validitas E-LKPD pada aspek teknik memperoleh persentase nilai 90,50% dengan
kategori sangat valid. Aspek teknik berkaitan dengan tampilan, /ayout, desain, dan kejelasan
gambar atau video, serta kemudahan akses. Tampilan dan desain yang menarik dalam E-LKPD
mampu memfokuskan perhatian peserta didik sehingga mendorong mereka untuk aktif dalam
pembelajaran (Apriani et al/, 2017; Sari, 2021). Ketersediaan ilustrasi gambar atau video akan
memudahkan peserta didik untuk memahami materi dan dan isi E-LKPD dengan jelas

Hasil rata-rata validitas E-LKPD berdasarkan aspek didaktik, konstruktif, dan teknik
memperoleh skor 88,5% dengan kategori sangat valid. Ketiga aspek tersebut menjadi aspek utama
untuk mengukur kelayakan suatu perangkat pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Novitasari et a/ (2019) bahwa syarat menghasilkan E-LKPD yang baik dinilai dari
aspek didaktik, konstruktif, dan teknik karena E-LKPD memiliki pengaruh yang cukup besar dalam
proses belajar mengajar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimmpulkan bahwa validitas E-
LKPD fisika terintegrasi agama yang ditinjau berdasarkan aspek didaktik, konstruktif, dan teknik
dinyatakan valid dan layak digunakan dalam proses pembelajaran fisika di sekolah menengah atas,
khususnya pada jenjang Madrasah Aliyah. Hasil validitas oleh tiga validator menunjukkan bahwa
E-LKPD mendapatkan skor dengan kategori sangat valid. Dengan demikian, E-LKPD fisika
terintegrasi agama dapat digunakan dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. E-LKPD fisika terintegrasi agama ini perlu dikembangkan lebih lanjut
dan dianalisis untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan ketika diimplementasikan dalam
pembelajaran fisika.
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